BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Terdapat hubungan antara Diabetes melitus dengan Dry eye
2. Rata-rata sekresi air mata pada kelompok Diabetes adalah 6,68 mm dan
pada kelompok non Diabetes adalah 13,85 mm
3. Nilai sig adalah 0,000. Maka apabila P <0,05, hipotesis diterima bahwa
kadar sekresi air mata pada responden Diabetes lebih rendah daripada Non
Diabetes
B. Saran
Penyebab perubahan Dry eye sangat banyak, maka dari itu hendaknya
pada penelitian selanjutnya lebih diperhatikan kelengkapan data pasien seperti
riwayat kesehatan termasuk penyakit mata, jumlah sampel yang lebih banyak,
waktu yang lebih lama, menggunakan metode cohort dan status Diabetes yang
lebih lengkap, yaitu :
1. Penggunaan HBA1C sebagai penentuan Diabetes Melitus
2. Persebaran lama menderita Diabetes Melitus dan umur yang lebih beragam

3. Jumlah responden yang diperbanyak
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